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Background : Cardiovascular disease was the leading cause of disability and death in 
the world. High levels of blood cholesterol became a risk factor in atherosclerosis was 
the leading cause of cardiovascular disease. Yam Bean contained flavonoids, 
isoflavones, phenols, and saponins which had the effect of antiherlipidemia. This study 
aimed to determine the effect of Yam Bean (Pachyrhizus erosus) extract on blood total 
cholesterol level of rats (Rattus norvegicus) with a high fat diet. 
Methods : This research was an experimental laboratoric research using the post test 
only with control group design. The research subject were 30 male white rats, Sprague 
Dawley strain, 2 months old, and their weights were about 130-240 gram. The subject 
were divided into 6 groups. The whole group adapted for 7 days. After a week, all 
groups except normal control, were given high fat diet 2 ml/200 gram BW/day within 
21 days. For the positive control group was given 0.18 mg/200 g BW/day of 
simvastatin, the negative control group was given 2 ml/200 g BW/day of distilled water, 
the first treatment group was given 70 mg/200 g BW/day of Yam Bean extracts, the 
second treatment group was given 140 mg/200 g BW/day of Yam Bean extracts, and the 
third treatment group was given 210 mg/200 g BW/day of Yam Bean extracts. On the 
22
nd
 day, the blood had been taken from pre-orbital plexus for measurement of 
cholesterol levels. Then the data was analyzed using One-way ANOVA test then 
continued using Least Significance Difference test (LSD). 
Results : The statistical analysis by using One-way ANOVA showed a significant 
difference in blood total cholesterol level among six groups of treatment (p = 0,001). 
Post Hoc Test showed a significant difference among two groups, except the third 
treatment group which had the same result with the normal control groups (p = 0,335). 
Conclusion :Yam Bean (Pachyrhizus erosus) extract has effect to lowering total  
cholesterol levels of rats.  
 
Keywords : Yam Bean (Pachyrhizus erosus) extract, total  cholesterol levels, white 
rats. 






Penyakit kardiovaskular adalah 
penyebab utama kecacatan dan kematian 
tertinggi di dunia. Disebutkan bahwa 
sekitar 17 juta jiwa meninggal karena 
penyakit kardiovaskuler tiap tahun. 
Sekitar 43% kasus kematian 
kardiovaskuler disebabkan oleh penyakit 
jantung koroner. Di Indonesia sendiri 
sekitar 220 ribu jiwa meninggal pada 
tahun 2002 karena penyakit jantung 
koroner (WHO, 2010). Purnomo (2012) 
menyebutkan bahwa penyakit jantung 
koroner telah menempati posisi pertama 
penyebab kematian di Indonesia. Sebagian 
besar penyakit jantung koroner didahului 
oleh aterosklerosis (Freeman, 2008). 
Aterosklerosis merupakan proses 
inflamasi kronik. Hiperkolesterolemia 
akan menyebabkan kerusakan endotel 
yang memicu terjadinya respon platelet. 
Tingginya kadar kolesterol darah menjadi 
salah satu faktor resiko yang dapat diubah 
pada aterosklerosis (Spagnoli et al., 2007). 
Harga obat-obat antihiperlipidemia 
seperti statin dan niasin yang cukup mahal 
membuat banyak bermunculan penelitian 
mengenai berbagai zat alami yang dapat 
menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 
Fenol terbukti dapat menjadi antioksidan 
(Hasanuzzaman et al., 2013) dan 
menurunkan kadar kolesterol plasma 
(Sundell et al., 2003 Khalili et al., 2009; 
Lee et al., 2013). Begitu pula dengan 
flavonoid terbukti dapat menurunkan 
kadar kolesterol  darah (Chen dan Li, 
2007). Beberapa ekstrak tumbuhan yang 
diambil saponinnya dapat menurunkan 
kadar kolesterol hewan coba maupun 
manusia (Francis et al., 2002; Matsuura, 
2001). Pemberian isoflavon dapat 
mengurangi kadar kolesterol total (Taku et 
al., 2007; Clerici et al., 2007). Sama 
dengan sifat antihiperlipid pada fenol, 
flavonoid, isoflavon dan saponin, vitamin 
C juga mempunyai efek antiheperlipid 
(Sunga dan Pascual, 2012). 
Semua zat diatas seperti isoflavon 
(Lukitaningsih, 2009; Nurrochmad et al., 
2010), fenol (Lukitaningsih, 2009), 
flavonoid (Astawan et al., 2008; 
Lukitaningsih, 2009; Damayanti, 2010), 
saponin (Tarigan, 2008), dan vitamin c 
(Astawan et al., 2008; Lukitaningsih, 
2009; Damayanti, 2010) terdapat dalam 
umbi Bengkuang (Pachyrrhizus erosus). 
Penelitian terbaru mengenai 
Bengkuang lebih dititik beratkan ke 
manfaat Bengkuang sebagai perlindungan 
kulit terhadap sinar UV dan efek 
antihiperglikemik buah ini. Namun, 
penelitian mengenai pengaruh ekstrak 




Bengkuang terhadap kolesterol total 
belum pernah dilakukan. Sehingga 
peneliti ingin mengkaji lebih jauh untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak bengkoang 
(Pachyrhizus erosus) terhadap kadar 
kolesterol total darah tikus putih yang 
diberi diet tinggi lemak. 
SUBJEK DAN METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian true eksperimental dengan the 
post test only with control group. 
Penelitian dilaksanakan di Pusat 
Studi Pangan dan Gizi PAU Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta. Subjek yang 
digunakan adalah tikus putih (Rattus 
norvegicus). Teknik pengambilan sampel 
yang dipakai adalah randomized 
samplingdengan kriteria inklusi (tikus 
putih jantan umur 2 bulan galur Sprague 
Dawley dengan berat badan kurang lebih 
130-240 gram) dan kriteria eksklusi (tikus 
putih yang mengalami deformitas bagian 
tubuh). 
Jumlah sampel sebanyak 30 tikus 
yang terbagi dalam 6 kelompok, yakni 
kelompok Kontrol Normal/K(N), Kontrol 
Positif/K(+), Kontrol Negatif/K(-), 
Perlakuan I/P1, Perlakuan II/P2, dan 
Perlakuan III/P3. Kemudian sampel 
diadaptasikan selama 7 hari. 
Sampel kelompok K(N) diberi diet 
normal berupa pelet, sedangkan kelompok 
perlakuan lainnya diberi tambahan sebagai  
berikut: K(+) diberi simvastatin 0.18 mg/g 
BB/hari dan diet tinggi lemak, K(-) diberi 
aquadest dan diet tinggi lemak, P1 diberi 
ekstrak Bengkuang 70 mg/200 g BB/hari 
dan diet tinggi lemak, P2 diberi ekstrak 
Bengkuang 140 mg/200 g BB/hari dan 
diet tinggi lemak, P3 diberi ekstrak 
Bengkuang 210 mg/200 g BB/hari dan 
diet tinggi lemak. 
Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah perlakuan yang diberikan pada 
masing-masing kelompok yang diberi 
perlakuan yang berbeda. Kelompok K(N) 
adalah kelompok yang hanya diberi 
makanan dan minum standar. Kelompok 
K(-) adalah kelompok yang diberi diet 
tinggi lemak. Kelompok K (+) adalah 
kelompok yang diberi diet tinggi lemak 
dan obat standar (simvastatin). Kelompok 
P1, kelompok P2, dan kelompok P3 
adalah kelompok yang diberi diet tinggi 
lemak dan diberi ekstrak Bengkuang 
dengan dosis berbeda masing-masing P1 
70 mg/200 gram BB, P2 140 mg/200 gram 
BB, dan P3 210 mg/200 gram BB. Skala 
pengukuran variabel ini adalah nominal. 
Hal ini dikarenakan adanya kesamaan 
perlakuan dalam satu kelompok dan 
perbedaan perlakuan dengan kelompok 
yang lain. Dalam skala ini belum dapat 
dipastikan kelompok mana yang 




mempunyai derajat lebih tinggi ataupun 
lebih rendah. 
Diet tinggi lemak dibuat dari otak 
sapi yang dikukus kemudian diblender. 
Pemberian diet ini sebanyak 2 ml/200 
gram BB tikus. Diet tinggi lemak ini 
diberikan pada tikus menggunakan sonde 
oral. Pemberian diet tinggi lemak ini 
dilakukan pada pukul 07.15. Selain diet 
tinggi lemak, diet yang diberikan 
ditambah pula dengan memberikan 
makanan standar (pellet) secara ad 
libitum. Minuman yang diberikan 
diperoleh dari air PDAM. 
Ekstrak Bengkuang adalah ekstrak 
yang didapat dari umbi Bengkuang yang 
dikupas dan dicuci dengan air. Kemudian 
dikeringkan pada suhu 60°C dan 
dihaluskan hingga menjadi bubuk 
Bengkuang. Bubuk Bengkuang tersebut 
diekstrak menggunakan pelarut petroleum 
eter. Sisa hasil pengekstrakan disaring dan 
dipekatkan dalam vakum kemudian 
ditambahkan air dan diekstrak 
menggunakan pelarut etil asetat  
Pengekstraksian Bengkuang dilakukan di 
Laboratoirum Biologi Farmasi Universitas 
Gadjah Mada.  
Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah kadar kolesterol total akhir 
didapatkan dari semua kelompok setelah 
masa perlakuan selama 30 hari. Sampel 
darah diambil dari plexus pre-orbitalis. 
Pengukuran kadar kolesterol total darah 
tikus dilakukan di Pusat Studi Pangan dan 
Gizi PAU UGM. Kadar kolesterol total 
darah tikus digunakan sebagai indikator 
dalam menentukan pengaruh ekstrak 
Bengkuang (Pachyrizus erosus) terhadap 
kadar kolesterol darah tikus putih (Rattus 
norvegicus). Tikus diberikan diet tinggi 
kolesterol yang akan menyebabkan 
kenaikan kadar kolesterol darah tikus. 
Efek pemberian ekstrak Bengkuang 
terhadap kadar kolesterol total tikus akan 
dilihat setelah perlakuan selama 21 hari. 
Skala pengukuran variabel ini adalah 
rasio. 
Variabel luar pada penelitian ini 
terbagi menjadi terkendali dan tidak 
terkendali. Variabel terkendali pada 
penelitian ini, yaitu: pemilihan tikus 
(galur, jenis kelamin, umur, berat badan 
tikus) dan jenis makanan. Variabel tidak 
terkendali, yaitu: reaksi hipersensitivitas 
dapat terjadi karena adanya variasi 
kepekaan tikus terhadap zat yang 
digunakan. 
 Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah spektofotometer, alat 
pembuat ekstrak Bengkuang, timbangan, 
pengaduk, rak tabung reaksi, kandang 
tikus, sonde lambung, homogenizer, pipet 




mikro hematokrit, tabung mikrosentrifuge, 
mortal, dan alu. 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah umbi Bengkuang, 
pelarut ekstrak (petroleum eter dan etil 
asetat), makanan tikus standar (pellet), 
otak sapi, reagen untuk pengukuran kadar 
kolesterol total, aquadest, simvastatin, Na 
CMC, dan air. 
 Data yang diperoleh memenuhi 
syarat uji statistik parametrik One-Way 
Analysis of Variance (ANOVA) yaitu data 
terdistribusi secara normal dan 
mempunyai varian data sama. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji statistik One-Way 
ANOVA dan uji Post Hoc Multiple 
Comparisons. Derajat kemaknaan yang 
digunakan adalah p < 0,05 (Dahlan, 
2012). 
HASIL 
Setelah dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh ekstrak Bengkuang 
terhadap kadar kolesterol total darah tikus 
putih yang dikelompokkan menjadi 6 
kelompok yaitu kontrol normal, kontrol 
positif, kontrol negatif, perlakuan 1, 
perlakuan 2, dan perlakuan 3  didapatkan 
hasil kadar kolesterol total setelah 
perlakuan (post test only) yang disajikan 
pada Tabel 4.1 
 
Tabel 4.1 Kadar Kolesterol Total Tikus 
Setelah Perlakuan 
Kelompok Mean ±SD 
K (N) 108,13 ± 6,768 
K (+) 121,52 ± 5,085 
K (-) 252,62 ± 8,233 
P 1 159,69 ± 4,811 
P 2 140,38 ± 6.331 
P 3 112,09 ± 6,330 
Dari tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa rerata kadar kolesterol total paling 
tinggi terdapat pada Kelompok Kontrol 
Negatif yakni sebesar 252,62 mg/dl. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kadar kolesterol jika 
dibandingkan dengan Kelompok Kontrol 
Normal yang memiliki rerata kolesterol 
total terendah yaitu 108,13 mg/dl. 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kadar kolesterol total tikus 
antarkelompok perlakuan, data hasil 
penelitian dianalisis dengan uji statistik 
parametrik, yaitu dengan uji One-way 
ANOVA. Uji parametrik One-way 
ANOVA mempunyai syarat normalitas 
data dan kesamaan varians. 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu data terdistribusi 
normal. Suatu data dapat dikatakan 
terdistribusi normal apabila mempunyai 
nilai p > 0,05. Pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 
karena jumlah sampel kurang dari 50. 




Hasil uji Shapiro-Wilk disajikan dalam 
tabel 4.2 
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji 
Normalitas (Uji Shapiro-Wilk) 
Kelompok Nilai p 
K (N) 0,778 
K (+) 0,690 
K (-) 0,762 
P 1 0,482 
P 2 0,324 
P 3 0,758 
 
Dari hasil uji normalitas 
didapatkan nilai p > 0,05 pada semua 
kelompok sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data kadar kolesterol total 
terdistribusi normal. 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah varian data 
antarkelompok homogen. Pada penelitian 
ini digunakan uji Levene. Data dapat 
disebut homogen apabila nilai p > 0,05. 
Hasil uji Levene menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,817 (Lampiran 8) 
yang menunjukkan bahwa varian data 
antar kelompok homogen. 
Dari hasil uji normalitas dan 
homogenitas menunjukkan bahwa data 
kadar kolesterol total memenuhi syarat 
untuk diuji menggunakan One-way 
ANOVA. 
Uji One-way ANOVA digunakan 
untuk mengetahui paling tidak dua 
kelompok data yang memiliki perbedaan 
bermakna. Nilai p < 0,05 menunjukkan 
adanya perbedaan bermakna pada minimal 
dua kelompok data. Pada hasil uji One-
way ANOVA didapatkan nilai p = 0,001 
(Lampiran 8), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa paling tidak dua kelompok data 
yang memiliki perbedaan bermakna. 
Untuk mengetahui pasangan kelompok 
mana yang terdapat perbedaan yang 
bermakna, maka dilakukan uji Post Hoc. 
Uji Post Hoc yang dipilih adalah 
uji Least Significance Difference (LSD). 
Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara dua 
kelompok perlakuan. Berikut adalah 
rangkuman hasil uji LSD antar kelompok 
perlakuan: 
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji LSD 






K(N) dan K(+) 13,38 0,003 
K(N) dan K(-) 144,49 0,000 
K(N) dan P 1 51,56 0,000 
K(N) dan P 2 32,25 0,000 
K(N) dan P 3 3,95 0,335 
K(+) dan K(-) 131,11 0,000 
K(+) dan P 1 38,17 0,000 
K(+) dan P 2 18,86 0,000 
K(+) dan P 3 9,43 0,028 
K(-) dan P 1 92,93 0,000 
K(-) dan P 2 112,24 0,000 
K(-) dan P 3 140,53 0,000 
P 1 dan P 2 19,31 0,000 
P 1 dan P 3 47,60 0,000 
P 2 dan P 3 28,29 0,000 
*Berbeda bermakna bila p < 0,05 
Hasil uji Post Hoc menunjukan 
bahwa hanya ada satu pasangan kelompok 




yang tidak ada perbedaan yang signifikan, 
yaitu kelompok kontrol normal dengan 
kelompok perlakuan 3 yang mempunyai 
nilai p 0,335. Sedangkan, pasangan 
kelompok yang lainnya mempunyai 




Penelitian ini meneliti tentang 
pengaruh ekstrak Bengkuang 
(Pachyrhizus erosus) terhadap kadar 
kolesterol total darah tikus putih (Rattus 
norvegicus). menggunakan sampel tikus 
putih sebanyak 30 ekor, galur Sprague 
Dawley, kelamin jantan, berumur kira-kira 
umur 2 bulan dengan berat badan (BB) 
kurang lebih 130-240 gram. Sampel tikus 
dibagi secara acak menjadi 6 kelompok 
perlakuan. Kelompok Kontrol 
Normal/K(N) hanya diberi pellet ad 
libitum. Kelompok Kontrol Positif/K(+) 
diberi pellet ad libitum, diet tinggi lemak, 
dan simvastatin 0,18 mg/200 gram BB. 
Kelompok Kontrol Negatif/K(-) diberi 
pellet ad libitum dan diet tinggi lemak. 
Kelompok Perlakuan 1/P1 diberi pellet ad 
libitum, diet tinggi lemak, dan ekstrak 
Bengkuang dengan dosis 70 mg/200 gram 
BB. Kelompok Perlakuan 2/P2 diberi 
pellet ad libitum, diet tinggi lemak, dan 
ekstrak Bengkuang dengan dosis 140 
mg/200 gram BB. Kelompok Perlakuan 
3/P3 diberi pellet ad libitum, diet tinggi 
lemak, dan ekstrak Bengkuang dengan 
dosis 210 mg/200 gram BB. 
Seluruh sampel dilakukan 
pemeriksaan kadar kolesterol total darah 
setelah masa perlakuan selama 21 hari. 
Diet tinggi lemak yang diberikan dengan 
komposisi dan dosis 2ml/200 gram BB. 
Untuk menentukan banyaknya diet tinggi 
lemak pada masing-masing tikus 
dilakukan penimbangan setiap 1 minggu 
sekali. Penimbangan dilakukan 5 kali. 
Penimbangan pertama dilakukan sebelum 
memasuki masa adaptasi selama 7 hari, 
penimbangan kedua dilakukan sebelum 
hari pertama perlakuan, penimbangan 
ketiga dilakukan sebelum hari ke-8  
perlakuan, penimbangan keempat 
dilakukan sebelum hari ke-15 perlakuan, 
dan penimbangan terakhir  dilakukan 
sebelum pengambilan sampel darah atau 
pada hari ke-22. Berat badan hasil 
penimbangam kedua digunakan untuk 
menentukan banyaknya pemberian diet 
tinggi lemak, simvastatin, dan ekstrak 
Bengkuang  minggu pertama. Begitu pula 
begitu pula untuk penimbangan 
selanjutnya.  
Hasil uji normalitas distribusi 
(Shapiro-Wilk) menunjukkan nilai 
signifikansi (p) dari keenam kelompok 
perlakuan lebih besar dari 0,05 yang 




berarti data kolesterol total terdistribusi 
secara normal. Uji homogenitas dengan 
uji Levene menunjukkan nilai p sebesar 
0,817 (lebih besar dari 0,05) yang berarti 
bahwa varian data sama. Dari hasil uji 
normalitas dan homogenitas menunjukkan 
bahwa data penelitian ini memenuhi 
syarat untuk dilakukan uji komparatif 
One-way ANOVA. Dari hasil uji One-way 
ANOVA didapatkan nilai p = 0,001 yang 
menunjukkan bahwa paling tidak dua 
kelompok data yang memiliki perbedaan 
bermakna.Untuk mengetahui pasangan 
kelompok mana yang terdapat perbedaan 
yang bermakna, maka dilakukan Uji Post 
Hoc dengan uji Least Significance 
Difference (LSD). 
Uji LSD menunjukkan bahwa 
kelompok K(N) memiliki perbedaan rerata 
kadar kolesterol total terhadap kelompok 
K (-) yang signifikan dengan p = 0,001. 
Peningkatan kadar kolesterol total yang 
disebabkan oleh diet tinggi lemak dapat 
dilihat pada nilai rerata kadar kolesterol 
total kelompok K (-) 252,62 mg/dl yang 
mempunyai selisih 144,49 mg/dl 
dibanding kelompok K (N) yang hanya 
108,13 mg/dl. Hal ini menunjukan bahwa 
induksi diet tinggi lemak yang diberikan 
cukup berhasil. Diet tinggi lemak yang 
digunakan adalah otak sapi yang telah 
dikukus kemudian diblender dan diberikan 
sebanyak 2 ml/200 gram BB. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Naim 
(2010) menunjukkan hasil yang sama. 
Menurut Iswari (2007) kadar kolesterol 
tikus putih > 200 mg/dl menunjukkan 
keadaan hiperkolesterolemia. 
Peningkatan kadar kolesterol 
total dikarenakan tingginya kadar 
kolesterol dan asam lemak jenuh yang 
terkandung dalam otak sapi. Dalam 100 g 
otak sapi mengandung sekitar 2 g 
kolesterol dan 2,9 g asam lemak jenuh. 
Kolesterol yang ada di dalam tubuh dapat 
berasl dari asupan dan juga dari sintesis 
kolesterol oleh tubuh sendiri. Sehingga 
asupan kolesterol yang tinggi dapat 
meningkatkan kadar kolesterol dalam 
darah (Naim, 2010) 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan adanya perbedaan rerata 
kadar kolesterol total yang signifikan 
antara kelompok K (-) dengan kelompok 
K (+), kelompok P1, kelompok P2, dan 
kelompok P3. Rerata kadar kolesterol total 
pada kelompok K (-), kelompok K (+), 
kelompok P1, kelompok P2, dan 
kelompok P3 berturut-turut sebesar 
252,62 mg/dl, 121,52 mg/dl, 159,69 
mg/dl, 140,38 mg/dl, 112,09 mg/dl. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian 
simvastatin pada kelompok K (+) dan 
pemberian ekstrak Bengkuang pada 




kelompok P1, kelompok P2, dan 
kelompok P3 mampu menurunkan kadar 
kolesterol total darah secara bermakna 
pada tikus putih yang diberi diet tinggi 
lemak. 
Uji LSD antara kelompok K (+) 
dengan K (N) menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan dengan nilai p 
= 0,003. Walaupun kedua kelompok ini 
memiliki beda rerata sebesar 13,38 mg/dl 
bukan berarti bahwa simvastatin tidak 
memiliki efek antihiperkolesterolemia. 
Hal ini dikarenakan kriteria tikus putih 
dapat dinyatakan tidak hiperkolesterol 
apabila mempunyai kadar kolesterol total 
darah > 200 mg/dl (Iswari, 2007). 
Simvastatin adalah obat yang dapat 
menurunkan kolesterol darah golongan 
penghambat HMG-CoA Reductase. Obat 
ini merupakan hipolipidemik yang paling 
efektif dan aman. Cara kerjanya adalah 
dengan menghambat enzim HMG-CoA 
Reductase sehingga sintesis kolesterol 
dalam hati terhambat. Dosis yang 
dianjurkan adalah 5-80 mg/hari. Pedoman 
terapi simvastatin menyebutkan kadar 
kolesterol total yang ingin dicapai adalah 
< 200 mg/dl (Suyatna, 2009). Pada 
penelitian ini digunakan simvastatin dosis 
awal yaitu 10 mg/hari yang kemudian 
dikonversikan ke tikus (Kasim et al., 
2009).  
Perbedaan kadar kolesterol total 
yang bermakna juga terdapat antara 
kelompok K (-) dengan kelompok P1, 
kelompok P2, dan kelompok P3, dengan 
nilai p = 0,001 (Lampiran 8). Perbedaan 
bermakna ini menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak Bengkuang tersebut 
dapat menurunkan kolesterol total pada 
tikus. Hasil ini sesuai dengan beberapa 
penelitian terdahulu mengenai berbagai 
zat yang juga dimiliki ekstrak Bengkuang 
terhadap kadar kolesterol total. 
Isoflavon, fenol, flavonoid, dan 
saponin adalah berbagai zat yang 
terkandung dalam Bengkuang. Ekstrak 
Bengkuang yang digunakan melalui dua 
tahap ekstraksi yaitu menggunakan 
petroleum eter yang kemudian dilanjutkan 
dengan etil asesat. Menurut hasil 
penelitian Lukitaningsih (2009), tiap gram 
ekstrak Bengkuang yang diekstrak dengan 
petroleum eter, yang kemudian 
dilanjutkan dengan methanol dan eti asetat 
mengandung 140,76 mg fenol, 16,22 
flavonoid dan berbagai zat lainnya seperti 
saponin, isoflavon jenis daidzein, 
stigmasterol, β-sitosterol, dan berbagai zat 
lain. Pada penelitian ini, diharapkan 
kandungan ekstrak Bengkuang dapat 
mendekati kandungan ekstrak Bengkuang 
pada penelitian sebelumnnya 




Secara umum, hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khalili (2009), Lee (2013), 
dan  Kumarappan (2007). Meskipun 
menggunakan herbal yang berbeda, akan 
tetapi kandungan bioaktif yang diduga 
dapat menurunkan kadar kolesterol total 
memiliki kesamaan. Penelitian yang 
menggunakan ekstrak Buah Naga yang 
dilakukan oleh Khalili (2009) menyatakan 
bahan ekstrak Buah Naga (Hylocereus sp.) 
yang mengandung fenol dapat 
menurunkan kadar kolesterol tikus putih 
model hiperkolesterolemia secara 
signifikan (p < 0,05). Ekstrak fenol yang 
diambil dari Gingseng Putih (Panax 
gingseng) menunjukkan efek positif untuk 
hiperkolesterolemia dan mengurangi 
proses aterosklerosis yang dipicu oleh 
stress oksidatif (Lee et al., 2013). 
Penelitian Kumarappan (2007) 
menunjukkan bahwa ekstrak fenol dari 
Black Creeper (Ichnocarpus frutescens) 
dapat menurunkan kadar kolesterol darah 
tikus putih dan mengurangi proses 
aterosklerosis yang diakibatkan 
komplikasi diabetes. Penelitian yang 
dilakukan oleh Santoscoy (2013) 
mengenai ekstrak Kedelai Hitam 
(Phaseolus vulgaris) dapat menurunkan 
kadar kolesterol total. Kandungan bioaktif 
yang terdapat dalam ekstrak tersebut 
mengandung flavonoid dan saponin 
(Santoscoy et al., 2013).  
Perbedaan dosis ekstrak 
Bengkuang yang diberikan antara 
kelompok P1,  P2, dan P3 menunjukkan 
hasil yang signifikan secara statistik 
(Lampiran 8). Dengan kata lain, kelompok 
P3 yang diberi ekstrak Bengkuang dosis 
210 mg/200 g BB lebih efektif dalam 
menurunkan kadar kolesterol darah tikus 
putih dibanding dengan kelompok P2 
yang diberi ekstrak Bengkuang dosis 140 
mg/200 g BB,  sedangkan  kelompok P2 
tersebut lebih efektif dalam menurunkan 
kadar kolesterol darah tikus putih 
dibanding dengan kelompok P1 yang 
diberi ekstrak Bengkuang dosis 70 
mg/200 g BB. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa semakin besar dosis ekstrak 
Bengkuang yang diberikan, semakin besar 
pula penurunan kadar kolesterol total 
darah tikus putih (dose-response 
relationship). Semakin tinggi dosis 
ekstrak Bengkuang yang diberikan, 
diasumsikan semakin banyak kandungan 
zat aktifnya sehingga kemampuan 
menurunkan kadar kolesterol total darah 
tikus putih semakin besar. 
Berdasarkan uji LSD, didapatkan 
satu pasangan kelompok yang tidak 
signifikan, yaitu antara kelompok K (N) 
dengan kelompok P3 yang mempunyai 




nilai p 0,335. Hal ini menunjukkan bahwa 
kadar kolesterol total darah tikus putih 
kelompok P3 mendekati kadar kolesterol 
total darah tikus putih kelompok K (N). 
SIMPULAN 
Pemberian ekstrak Bengkuang 
(Pachyrhizus erosus) berpengaruh 
menurunkan kadar kolesterol total darah 
tikus putih dengan p = 0,001.  
SARAN 
1. Penelitian ini masih bersifat awal, 
sehingga perlu dilakukan penelitian 
labih lanjut mengenai dosis yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan efek 
yang optimal. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kandungan ekstrak 
Bengkuang (Pachyrhizus erosus) yang 
akan diteliti pengaruhnya terhadap 
kadar kolesterol total sehingga dapat 
mencapai kadar senyawa-senyawa 
berpotensi secara tepat. 
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